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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh penerapan teknik 

restrukturing kognitif dalam konseling kelompok CBT terhadap korban bullying pada siswa  

kelas XI MIPA 3 SMAN 17 Surabaya. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pre-eksperimental one group pretest-postest design. Populasi yang diambil adalah siswa 

kelas kelas XI MIPA 3 SMAN 17 Surabaya,  yang berjumlah 36 siswa, dari populasi itu 

dipakai sampel penelitian 5 siswa dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

pemilihan sampel ini dipilih berdasarkan pada hasil skor perilaku bullying pada  siswa yang 

rendah melalui pengisian instrument pengukuran perilaku bullying. Metode pengumpulan 

data menggunakan skala likert dengan alat pengumpulan data berupa  instrument perilaku 

bullying. Validitas instrumen menggunakan rumus korelasi product moment dihitung dengan 

taraf signifikan 0.3 dan perhitungan reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha cronbach. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan uji wilcoxon. 

Berdasarkan hasil post-test yang dilaksanakan terhadap 5 siswa, maka dapat dilihat 

meningkatnya pengetahuan untuk korban bullying secara keseluruhan. Hasil statistik 

menunjukan bahwa terjadi pengaruh  yang signifikan Asymp. Sig = 0,42. Perbandingan 

Asymp. Sig = 0,42 < α = 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh 

signifikan pada pengaruh  penerapan  teknik restrukturing kognitif dalam konseling 

kelompok CBT terhadap korban bullying pada siswa kelas XI MIPA 3 di SMAN 17 

Surabaya. 

 

Kata kunci: Konseling Kelompok CBT, Restrukturing Kognitif, Bullying. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the significance of the effect of the application of cognitive 

restructuring techniques in CBT group counseling to victims of bullying in class XI MIPA 3 

students of SMAN 17 Surabaya.The research design used was a pre-experimental one group 

pretest-postest design research. The population taken was the students of class XI MIPA 3, 

SMAN 17 Surabaya, totaling 36 students, from that population a sample of 5 students was 

taken using the purposive sampling technique, the selection of this sample was chosen based 

on the results of bullying behavior scores on low students through charging bullying 

behavior measurement instruments. The data collection method uses a psychological scale 

with data collection tools in the form of bullying behavior instruments. The validity of the 

instrument using the Product moment correlation formula was calculated with a Significant 

level of 0.3 and its reliability calculation used the cronbach alpha formula. Data analysis 

techniques using quantitative descriptive analysis and Wilcoxon test. Based on the results of 

the post-test conducted on 5 students, it can be seen the increase in knowledge for victims of 
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bullying as a whole. Statistical results show that there is a significant loss of Asymp. Sig = 

0.42. Asymp comparison. Sig = 0.42 <α = 0.05. Then Ho is rejected and Ha is accepted. This 

means that there is a significant influence on the effect of applying cognitive restructuring 

techniques in CBT group counseling to victims of bullying in class XI MIPA 3 students at 

SMAN 17 Surabaya. 

 
keywords: Cognitive Restructuring, Group Counseling, Techniques in CBT, Bullying. 

 

PENDAHULUAN 

 

Menurut teori Erikson, dalam tahap perkembangan identitas vs kekacauan identitas, 

remaja diharapkan bisa mencari jati dirinya. Secara umum  masa remaja ini merupakan 

periode yang sulit untuk ditempuh, baik secara individual ataupun kelompok, sehingga 

remaja sering dikatakan kelompok umur bermasalah (the trouble teens).  Bertumbuh dewasa 

dan menjadi remaja, manusia sebagai individu mulai mengenal lingkungan yang lebih luas 

daripada keluarga (Zakiyah, Humaedi, Santoso 2017). 

Inilah yang menjadi permasalah dari siswa yang banyak dialami salah satunya adalah 

Bullying. Perilaku yang dari tahun ke tahun  ke waktu terus menjadi topik yang masih sering 

terjadi,  Kasus bullying yang sering dijumpai baik secara verbal dan non verbal, Padahal 

bahaya dari bullying dapat sampai mengakibatkan kehilangan nyawa. 

Fenomena tersebut dapat mengakibatkan siswa lebih berperilaku kasar secara tindakan dan 

ucapan terhadap orang lain. 

Kata bullying berasal dari Bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang berarti banteng 

yang senang merunduk kesana kemari. Dalam Bahasa Indonesia, secara etimologi kata bully 

berarti penggeretak, orang yang mengganggu orang lemah (Wiyani, 2012). Pembahasan 

diatas penulis menyimpulkan Bullying adalah sikap siswa yang mengganggu yang dilakukan 

oleh siswa  dan tujuannya untuk melukai baik secara verbal maupun non verbal secara sekali 

maupun berulang-ulang kali dan menimbulkan kepuasan sendiri. Bullying secara verbal atau 

perkataan: (1) dihina, (2) dipermalukan di depan umum. Bullying Secara non verbal adalah 

bullying fisik merupakan bullying yang melibatkan face to face seperti tindakan: (3) dipukul, 

(4) dijegal, (5) dirusak, (6) didorong. 

Menurut kurnia (2016, 5) korban adalah mereka yang tidak mau melawan atau 

mempertahankan dirinya dari tindakan bullying. Korban mungkin memiliki karakteristik yang 

bukan pemberani, memiliki rasa cemas, rasa takut, rendah diri, yang kesemuanya itu (masing-

masing atau sekaligus).  
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Menurut Kurnanto (2014:9)  Konseling kelompok adalah proses konseling yang 

dilakukan dalam situasi kelompok, dimana konselor berinteraksi dengan konseling dalam 

bentuk kelompok yang dinamis untuk memfasilitasi perkembangan individu dan atau 

membantu individu dalam mengatasi masalah yang dihadapinya secara bersama-sama. 

Pemanfaatan kelompok untuk kepentingan konseling atau terapi memiliki berbagai macam 

keunggulan keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh layanan konseling kelompok. 

Natawidjaya (2012) menjelaskan salah satu keungggulan konseling kelompok yakni 

menghemat waktu dan energi, menyediakan sumber belajar dan masukan yang kaya bagi 

konseli, bisa menjadi sarana untuk melatih dan mengembangkan keterampilan dan perilaku 

sosial dalam suasana yang mendekati kondisi kehidupan nyata  

Menurut Hamdan (2008) restrukturing kognitif adalah bentuk tertentu dari terapi 

kognitif di mana tujuannya adalah untuk pertama-tama mengajarkan klien untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi pemikiran otomatis (kata-kata atau gambar aktual yang 

paling banyak melintas di benak seseorang tingkat kesadaran yang dangkal) yang mengarah 

pada kesulitan dan  atau disfungsional perilaku. Keyakinan inti dan asumsi disfungsional juga 

diidentifikasi. Keyakinan inti adalah keyakinan yang sangat dalam yang kita miliki tentang 

diri kita sendiri dan dunia sekitar kita. Melalui proses perawatan, klien dipandu untuk 

membahas masalah yang paling menyusahkan dan berulang dan untuk yang pertama 

mengevaluasi dan memodifikasi pemikiran otomatis mereka. 

Layanan konseling kelompok CBT dengan teknik restrukturing kognitif terhadap 

korban bullying ini adalah  layanan Dimana siswa dapat mengetahui serta dapat menurunkan  

perilaku bullying dan tidak akan mengulangi perilaku bullying tersebut. Dengan adanya 

teknik Restrukturing kognitif  yang mendorong konseli untuk berperilaku dari irasional   Pada 

kasus seperti ini peran bimbingan dan konseling dibutuhkan, dengan alasan jika siswa 

dibiarkan melakukan perilaku bullying tersebut maka akan mengakibatkan banyak kerugian 

baik di lingkungan sekolah maupun luar sekolah. 

 

METODE PENELITIAN. 

Penelitian ini merupakan penelitian praeksperimental dengan  menggunakan 

rancangan one group pre-test post-test design. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 17 

Surabaya. Populasi penelitian siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 17 Surabaya sebanyak  36 

orang siswa. Dari populasi tersebut siswa kelas XI MIPA 3 sebanyak 36 orang akan diberikan 

skala pengukuran yang bertujuan untuk mengetahui siapa saja yang menjadi korban. Dari 



 

Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2020  

PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY  
  

332 

 

hasil skala pengukuran tersebut, peneliti mendapatkan treatment dengan teknik restrukturing 

kognitif dalam layan konseling kelompok CBT. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. purposive 

sampling adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan 

tertentu tidak didasarkan atasa strata, random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanaya 

tujuan tertentu agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih relevan (Arikunto, 2010:174) 

Sampel penelitian ini adalah 5 siswa yang menjadi korban bullying. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah skala pengukuran (skala likert). Metode pengumpulan data  ini adalah 

Kuesioner yang diteliti adalah tentang pengukuran perilaku bullying pada siswa kelas XI 

MIPA 3 di SMA Negeri 17 Surabaya. Penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

analisis non parametik. Hasil uji wilcoxon diperoleh nilai 0.42 yang berarti < 0.05. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. 

 Pengunaan teknik restrukturing kognitif  diberikan layanan konseling kelompok CBT 

terhadap korban bullying ini sangat berpengaruh untuk mengatasi perilaku bullying ini. Hal 

ini di tunjukan dengan hasil Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0.042. karena nilai 0.042 lebih 

kecil < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa disimpulkan bahwa hipotesa diterima, artinya 

ada perbedaan antara teknik restrukturing  kognitif dalam layanan konseling  kelompok untuk 

pre-test dan post-test, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan teknik 

restrukturing kognitif dalam layanan konseling kelompok terhadap korban bullying pada 

siswa. 

Hasil penelitian ini dapat terlaksana dengan baik karena adanya siswa yang 

berpartisipasi dan guru BK yang mendukung dengan adanya kegiatan tersebut. 

Setelah dilakukan treatment tersebut siswa dapat mengetahu bahaya bullying, dampak dari 

bullying tersebut dan mengerti apabila terjadi kasus bullying. 

Tabel 1. Perbandingan perilaku bullying sisea sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

kelas XI MIA 3 SMA Negeri 17 Surabaya. 

 
No Nama Pre-test Post-test Kenaikan 

 Skor kategori Skor kategori 

1.  APA 48 Rendah  74 Sedang 26 

2.  BA   51 Rendah 72 Sedang 21 

3.  FAA  50 Rendah  70 Sedang 20 

4.  TNR  47 Rendah 73 Sedang 26 

5.  YPH  50 Rendah  72 Sedang 22 
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Grafik 1.  Perbandingan perilaku bullying siswa sebelum (pre-test)  dan sesudah (post-test) 

kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 17 Surabaya. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh penerapan strategi restrukturing 

kognitif dalam konseling kelompok CBT terhadap Terhadap korban Bullying pada   siswa 

SMA Negeri 17 Surabaya, dapat disimpulkan sebagai berikut: Hasil statistik menunjukan 

bahwa terjadi pengruh  yang signifikan. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh signifikan pada pengaruh  penerapan  teknik restrukturing kognitif dalam konseling 

kelompok CBT terhadap korban bullying pada siswa kelas XI MIPA 3 di SMAN 17 

Surabaya. 

Peneliti merupakan calon konselor yang masih belajar untuk memberikan layanan 

konseling kelompok kepada konseli. Penelitian ini di awali  menggunakan  uji pre-test di 

kelas XI MIPA 3 SMAN 17 Surabaya sebagai populasi, hasilnya adalah terdapat 5 siswa 

dengan perilaku bulliying tertinggi yang di jadikan sebagai sampel penelitian, selanjutnya 

dilakukan treatment dengan melakukan teknik diskusi 5x tatap muka, dan di akhiri dengan 

post-test. 
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